
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 
 



 

 
 

 

Lampiran 1 

 

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA      POLITEKNIK 

KESEHATAN TANJUNGKARANG PRODI D III KEBIDANAN 

TANJUNGKARANG 

Jl. Soekarno-Hatta No.1, Hajimena, Bandar Lampung 
 
 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

INISIASI MENYUSUI     DINI     (IMD) 

 

 

Pengertian 
IMD merupakan proses memberikan kesempatan bayibaru lahir 
untuk menyusui sendiri kepada ibunya dalam 1 jam setelah bayi baru 

lahir. 

Tujuan 1. Merangsang refleks hisap pada bayi baru lahir. 
2. Merangsang pengeluaran ASI pada ibu. 

Persiapan alat dan 
Bahan 

1. Topi bayi. 
2. Selimut/kain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Prosedur pelaksanaan 

1. Bayi baru lahir segera dikeringkan secepatnya terutama kepala,      

kecuali tangannya, tanpa menghilangkan verniks. Mulut dan 

hidung bayi dibersihkan, tali pusat di ikat. 

2. Bila bayi tidak memerlukan resusitasi, bayi ditengkurapkan di 

dada ibu dengan kulit bayi melekat pada kulit ibu dan mata bayi 

setinggi putting susu ibu, keduanya diselimuti dan bayi dapat 

diberi topi. 

3. Anjurkan ibu menyentuh bayi untuk merangsang bayi dan biarkan 

bayi mencari puting susu ibu sendiri. 

4. Dukung dan bantu ibu mengenali perilaku bayi sebelum 

menyusui 

5. Biarkan kulit bersentuhan dengan kulit ibu minimal selama 1 jam, 

bila menyusui awal terjadi sebelum satu jam, biarkan bayi tetap 

didada ibu sampai satu jam. 

Jika bayi belum mendapatkan puting susu ibu dalam 1 jam, posisikan 

bayi lebih dekat dengan puting susu ibu dan biarkan kontak kulit bayi 

dengan kulit ibu selama 30 menit atau 1 jam berikutnya. 

6. Ibu dan bayi dirawat dalam satu kamar dalam jangkauan ibu 

selama 24 jam. 

Evaluasi                   Ny. S telah melakukan penerapan IMD 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 2 
 

LEMBAR OBSERVASI KECUKUPAN ASI 

 
(Ibu dan bayi) 

 
No    Waktu       

BAK 
    BAB Frekuensi 

Menyusui 

Keadaan Payudara 

1. Kunjungan 

1,Hari ke 1 

postpartum 

3x 

sehari 

1x 

sehari 

4x sehari Lembek,Lunak,Payudara 

ASI sangat sedikit 

2. Kunjungan 

2,hari ke-2 

postpartum 

4x 

sehari 

1x 

sehari 

5x sehari Lembek,lunak,pengeluaran 

ASI pada payudara   masih 

sedikit 

3. Kunjungan 

3,Harike-3 

postpartum 

8x 

sehari 

2x 

sehari 

8x sehari Payudara sudah mulai 

mengeras dan tegang 

4. Kunjungan 

4,hari ke-4 

postpartum 

9x 

sehari 

2x 

sehari 

8x sehari Tampak penuh, tegang, 

dan kencang sebelum di 

susukan, pengeluaran Asi 

meningkat 

5. Kunjungan 

5,Hari ke-5 

postpartum 

10x 

sehari 

3x 

sehari 

10x sehari Tampak penuh, tegang, 

dan kencang sebelum di 

susukan, pengeluaran Asi 

meningkat 

6. Kunjugan 

6,Hari ke-6 

postpartum 

10x 

sehari 

3x 

sehari 

11x sehari Tampak penuh, tegang, 

dan kencang sebelum di 

susukan, pengeluaran Asi 

meningkat 

7. Kunjungan 

7,hari ke-7 

postpartum 

10x 

sehari 

2x 

sehari 

11x sehari Tampak penuh, tegang, 

dan kencang sebelum di 

susukan, pengeluaran Asi 

meningkat 

8. Kunjungan 

8,Hari ke-8 

postpartim 

11x 

sehari 

3x 

sehari 

11x sehari Tampak penuh, tegang, 

dan kencang sebelum di 

susukan, pengeluaran Asi 

meningkat 

9. Kunjungan 

9,hari ke-9 

postpartum 

11x 

sehari 

   2x 

sehari 

   12x sehari Tampak penuh, tegang, 

dan kencang sebelum di 

susukan, pengeluaran Asi 

meningkat 

10. Kunjungan 

10,Hari ke-

10 

postpartum 

11x 

sehari 

3x 

sehari 

  12x sehari Tampak penuh, tegang, 

dan kencang sebelum di 

susukan, pengeluaran Asi 

meningkat 



 

 
 

Lampiran 3.Permintaan menjadi subjek 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran .Pengambilan studi kasus 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4.Infromed consent 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran.Informed consent 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 5 

Dokumemtasi 

 

Peroses IMD 

 

                        
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Kunjungan Hari ke-5 postpartum 

 

         
 

 

Kunjungan hari ke-6 Postpartum 

 

           
 

 



 

 
 

 Kunjungan hari ke-7 postpartum 

 

           
 

 

Kunjungan hari ke-8 postpartum 

 

           
 

 

 

 

 

 



 

 
 

Kunjungan ke-9 postpartum 

 

         
 

 

Kunjungan ke-10 postpartum 

 

          
 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 


